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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan dan proyeksi tren pada PT. 

Kimia Farma (Persero), Tbk periode 2007 – 2010, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Tingkat Likuiditas PT. Kimia Farma (Persero), Tbk diukur pada nilai hasil 

analisis Current ratio dan Quick ratio. Dimana nilai Current ratio pada tahun 

2007 sebesar 206,07%, pada tahun 2008 sebesar naik menjadi 211,32%, pada 

tahun 2009 mengalami penurunan menjadi sebesar 199,84%, dan pada tahun 

2010 mengalami kenaikan yang signifikan menjadi sebesar 242,55%. Adapun 

nilai Quick ratio yang diperoleh PT. Kimia Farma (Persero), Tbk selama 

empat tahun yakni pada tahun 2007 sebesar 1,36%, kemudian pada tahun 2008 

dan 2009 mengalami penurunan menjadi sebesar 1,19% dan 1,14%. Pada 

tahun 2010 mengalami peningkatan menjadi sebesar 1,60%.  

2. Untuk mengukur rasio hutang (Leverage) pada PT. Kimia Farma (Persero), 

Tbk dapat diukur pada nilai hasil analisis Debt ratio dan Total debt to equity 

ratio. Dimana Debt ratio selama empat tahun dari tahun 2007 sebesar 0,35%, 

pada tahun 2008 sebesar 0,34%, pada tahun 2009 sebesar 0,36% dan pada 

tahun 2010 sebesar 0,33%. Untuk Total debt to equity ratio pada tahun 2007 

sebesar 52,72%, pada tahun 2008 sebesar 52,53%, pada tahun 2009 sebesar 

57,32% dan pada tahun 2010 sebesar 48,77%. Semakin rendah kedua rasio 
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hutang ini, maka semakin baik untuk perusahaan. Hal ini mengindikasikan 

jumlah hutang perusahaan semakin berkurang. 

3. Tingkat Profitabilitas (keuntungan) perusahaan terutama investor dapat diukur 

dengan menggunakan nilai hasil analisis Return On Investment dan Return On 

Equity. Dimana nilai Return On Investment pada tahun 2007 sebesar 3,76%, 

pada tahun 2008 sebesar 3,83%, pada tahun 2009 sebesar 3,99%, dan pada 

tahun 2010 mengalami peningkatan yang cukup baik sebesar 8,37%. Adapun 

nilai hasil analisis Return On Equity yakni pada tahun 2007 sebesar 5,75%, 

pada tahun 2008 sebesar 5,84%, pada tahun 2009 sebesar 6,28% dan pada 

tahun 2010 juga mengalami peningkatan sama halnya dengan Return On 

Investment  menjadi sebesar 12,45%. Semakin besar rasio profitabilitas ini, 

semakin menyenangkan pihak perusahaan terutama para pemegang saham 

perusahaan, dikarenakan rasio ini menggambarkan keuntungan yang akan 

diperoleh. 

4. Proyeksi trend analisis kinerja keuangan  dari aspek likuiditas pada PT. Kimia 

Farma (Persero), Tbk. Hasil  proyeksi tren untuk rasio lancar (current ratio) 

selama empat tahun ke depan menunjukkan hasil yang cukup baik untuk 

perusahaan yakni pada tahun 2011 mencapai 240,33%, pada tahun 2012 

mencapai 250,3%, pada tahun 2013 mencapai 260,27% dan pada tahun 2014 

diproyeksikan mencapai 270,24%. Hasil peramalan (estimasi) ini memberikan 

kabar baik bagi perusahaan karena hasilnya diatas dari standar minimum 

dalam prinsip kehati-hatian sebesar 200%. Hasil proyeksi trend untuk rasio 

cepat (quick ratio) selama empat tahun ke depannya juga memberikan 
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gambaran yang cukup baik bagi perusahaan dimana pada tahun 2011 

diproyeksikan mencapai 1,5% atau 150%, pada tahun 2012 mencapai 1,57% 

atau 157%, pada tahun 2013 mencapai 1,64% atau 164% dan pada tahun 2014 

diproyeksikan mencapai 1,72% atau 172%. Hasil proyeksi ini dikatakan kabar 

baik untuk perusahaan karena mencapai hasil diatas standar minimum prinsip 

kehati-hatian sebesar 100%. Jadi perusahaan dikatakan likuid. 

5. Proyeksi trend analisis kinerja keuangan dari aspek Leverage pada PT. Kimia 

Farma (Persero), Tbk. Hasil proyeksi trend untuk Debt Ratio selama empat 

tahun kedepannya memberikan kabar baik juga untuk perusahaan karena rasio 

ini semakin menurun selama empat tahun ke depan. Dimana pada tahun 2011 

diproyeksikan mencapai 0,32%, pada tahun 2012 mencapai 0,31%, pada tahun 

2013 mencapai 0,29% dan pada tahun 2014 diproyeksikan mencapai 0,28%. 

Hal yang sama juga terjadi pada hasil peramalan Total debt to equity ratio. 

Rasio ini mengalami penurunan terus menerus dari tahun 2011 sampai tahun 

2014. Dimana pada tahun 2011 sebesar 47,44% dibandingkan tahun 2010 

sebesar 48,77%, pada tahun 2012 memperoleh hasil 46,72%, pada tahun 2013 

memperoleh hasil 46% dan pada tahun 2014 memperoleh hasil 45,28%.  

Penurunan ini mengindikasikan bahwa hutang perusahaan semakin berkurang.  

6. Proyeksi trend analisis kinerja keuangan dari aspek profitabilitas PT. Kimia 

Farma (Persero), Tbk. Proyeksi trend dari aspek rasio ini sangatlah penting 

karena dapat memberikan gambaran keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan terutama investor yang menanamkan modalnya pada PT. Kimia 

Farma (Persero), Tbk. Dimana Proyeksi trend untuk Return On Investment 
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memberikan gambaran selama empat tahun kedepan. Pada tahun 2011 

diproyeksikan perusahaan akan memperoleh keuntungan sebesar 15,42% 

dibandingkan tahun 2010 hanya mencapai 8,37%. Kemudian pada tahun 2012 

memperoleh keuntungan sebesar 16,81%, pada tahun 2013 memperoleh 

keuntungan sebesar 18,2%. Dan pada tahun 2014 perusahaan diproyeksikan 

akan memperoleh keuntungan sebesar 19,59%.  Peningkatan yang signifikan 

ini juga terjadi pada proyeksi trend Return On Equity  selama empat tahun 

kedepan. Dimana pada tahun 2011 perusahaan diproyeksikan memperoleh 

keuntungan sebesar 22,96% dibandingkan tahun 2010 hanya sebesar 12,45%. 

Pada tahun 2012 mengalami peningkatan juga sebesar 25,01%. Pada tahun 

2013 perusahaan akan memperoleh keuntungan sebesar 27,06% dan pada 

tahun 2014 perusahaan akan memperoleh keuntungan sebesar 29,11%. 

Peramalan yang terus meningkat untuk rasio profitabilitas ini memberikan 

kabar yang sangat baik untuk perusahaan karena keuntungan perusahaan untuk 

beberapa tahun kedepan mengalami peningkatan yang signifikan.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Dilihat dari perkembangan perusahaan secara keseluruhan dari berbagai aspek 

rasio keuangan, kondisi PT. Kimia Farma (Persero), Tbk memberikan 

gambaran kinerja keuangan yang sangat baik dari tahun ke tahun. Diharapkan 
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kepada PT. Kimia Farma (Persero), Tbk dapat mempertahankan kinerja yang 

sangat baik tersebut. 

2. Diharapkan kepada PT. Kimia Farma (Persero), Tbk untuk dapat lebih 

memperhatikan beberapa rasio hutang yang tidak stabil dan terutama yang 

menunjukkan peningkatan. Diusahakan dalam keadaan yang terus menurun. 

3. Melihat Proyeksi trend secara keseluruhan dari seluruh aspek rasio keuangan 

PT. Kimia Farma (Persero), Tbk menunjukkan prospek yang sangat baik pada 

beberapa periode kedepan. Diharapkan untuk dipertahankan dan lebih 

ditingkatkan dari beberapa hasil yang sudah diramalkan.  

4. Untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan apa yang telah 

diramalkan untuk beberapa tahun ke depan, PT. Kimia Farma (Persero), Tbk 

diharapkan dapat mempertahankan dan dapat meningkatkan kinerja 

keuangannya dibandingkan kinerja yang sebelumnya. 

5. Faktor-faktor eksternal perusahaan juga harus lebih diperhatikan dan 

dipertimbangkan untuk kelangsungan prospek perusahaan dan untuk mencapai 

hasil yang optimal sesuai dengan apa yang telah diramalkan (diproyeksikan). 

6. Diharapkan PT. Kimia Farma (Persero), Tbk dapat meningkatkan bonafiditas 

perusahaan serta diharapkan dapat meningkatkan memperluas jangkuan 

perusahaan agar bisa mencapai hasil yang optimal sesuai dengan apa yang 

telah diramalkan. 

 


